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Potensi ampas tahu untuk meningkatkan produktivitas cacing  Lumbricus 

rubellus 

Oleh : 

Benediktus pawolung 

 

ABSTRAK  

Cacing tanah Lumbricus rubellus adalah jenis cacing tanah yang bermanfaat 
untuk memusnahkan sampah organik, obat dam kosmetik. Cacing tanah Lumbricus 
rubellus mempunyai beberapa keunggulan diantaranya adalah laju reproduksi tinggi, 
mudah beradaptasi dengan lingkungan, dan bersifat rakus pada materi-materi 
organik. Di perkotaan yang limbah atau sampah organiknya sangat banyak, cacing 
tanah dapat dimanfaaatkan sebagai binatang pengurai. Pesatnya pertumbuhan jumlah 
penduduk, maka kebutuhan masyarakat semakin meningkat dan semakin majunya 
teknologi baik lingkungan rumah tangga, pertanian, dan industri, menyebabkan 
bertambahnya volume limbah atau sampah. Untuk mengurangi jumlah sampah yang 
semakin meningkat manusia membudidayakan Lumbricus rubellus. 

Penelitian ini menggunakan sampah organik, kotoran sapi dan ampas tahu 
sebagai media sedangkan cacing tanah sebagai bioaktivator. Variasi yang digunakan 
untuk perlakuan I (3,5 kg kotoran sapi +sampah organik dengan perbandingan 1: 1 + 
200 gram cacing tanah), Perlakuan II (3,5 kg kotoran sapi +sampah organik + ampas 
tahu dengan perbandingan 1:1:1 + 200 gram cacing tanah), perlakuan III (3,5 kg 
kotoran sapi +sampah organik + ampas tahu dengan perbandingan 1:1:1,5 + 200 
gram cacing tanah), perlakuan IV (3,5 kg kotoran sapi +sampah organik +ampas tahu 
dengan perbandingan 1:1:2 + 200 gram cacing tanah). Pada perlakuan I, media terdiri 
dari campuran sampah organik dan kotoran sapi, sedangkan pada perlakuan II, III, 
dan IV media terdiri dari campuran sampah organik, kotoran sapi dan ampas tahu. 
Cacing yang digunakan adalah jenis Lumbricus rubellus yang berumur 2-3 bulan. 
Penelitian ini dilakukan dalam tujuh tahap yaitu persiapan media, pencacahan 
sampah, penimbangan dan pengadukan sampah, pembuatan media, pemberian 
cacing, penyiraman, pengamatan dan pengukuran parameter. Parameter yang diukur 
adalah parameter fisik, kimia dan biologi yang meliputi suhu, kelembapan media, 
pH, berat cacing, jumlah kokon dan jumlah cacing. Hasil data dianalisis secara 
deskriptif dan parameter terukur antar perlakuan di analisis dengan anova. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan yang menggunakan media 
ampas tahu produktivitas cacing Lumbricus rubellus lebih baik dari pada media yang 
tidak menggunakan menggunakan ampas tahu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang     

Budidaya Cacing tanah  adalah upaya untuk meningkatkan produksi 

ekonomis dengan meningkatkatkan laju pertumbuhan, jumlah dan reproduksi. 

Cacing tanah dibudidayakan karena besarnya permintaan masyarakat dan masih 

kurangnya produksi cacing tanah. Jenis cacing tanah yang sangat potensial 

dikembangkan  adalah jenis  Lumbricus rubellus           

Cacing tanah Lumbricus rubellus adalah jenis cacing tanah yang bermanfaat 

untuk memusnahkan sampah organik karena mempunyai beberapa keunggulan 

diantaranya adalah laju reproduksi tinggi, mudah beradaptasi dengan lingkungan, dan 

bersifat rakus pada materi-materi organik. Untuk mengurangi jumlah sampah yang 

semakin meningkat manusia membudidayakan Lumbricus rubellus, selain untuk 

mengolah sampah Lumbricus rubellus digunakan dalam bidang kesehatan yaitu 

sebagai obat tifus dan dapat meredakan demam, menurunkan tekanan darah, 

menyembuhkan bronchitis, reumatik, dan sakit gigi. Selain digunakan untuk obat dan 

pengolah sampah, manusia membudidayakannya sebagai makanan ternak seperti 

unggas, ikan dan udang. Untuk meningkatkan produktivitasnya maka digunakan 

media yang banyak mengandung nutrisi seperti ampas tahu. 

 Ampas tahu merupakan hasil limbah dari pabrik tahu yang berasal dari 

kedele. Ampas tahu tersedia dalam bentuk basah dan kandungan ampas tahu tinggi. 

Keberadaan ampas tahu di tanah air cukup melimpah, murah dan mudah didapat. 
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Produk sampingan pabrik tahu ini apabila telah mengalami fermentasi dapat 

meningkatkan kualitas pakan dan memacu pertumbuhan ternak. 

 Ampas tahu mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi seperti, protein, 

lemak , karbohidrat, abu, serat kasar, dan air. Sehingga pembudidaya cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) menggunakan ampas tahu sebagai salah satu media budidaya 

cacing tanah. Ketika ampas tahu dipilih untuk dijadikan media, diharapkan terjadi 

transfer energi dari ampas tahu pada cacing tanah yang dihasilkan. Selain itu, sebagai 

limbah, ampas tahu mudah didapatkan dengan harga relatif terjangkau. Hal itu 

menjadikan teknologi pembiakan cacing tanah merupakan teknologi yang murah dan 

mudah diaplikasikan. 

 

1.2  Rumusan masalah 

Apakah ampas tahu mampu meningkatkan produksi cacing tanah (Lumbricus 

rubellus ) dilihat dari berat dan jumlahnya? 

 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui  pengaruh penambahan media ampas tahu untuk 

meningkatkan produksi cacing tanah (Lumbricus rubellus ) dilihat dari berat dan 

jumlahnya. 

 

1.4 Manfaat 

1. Bagi ilmu pengetahuan : memberikan Informasi untuk lebih mengenal media 

yang baik dalam proses budidaya cacing tanah  (Lumbricus rubellus ). 

© U
KDW



3 
 

2. Bagi masyarakat : supaya masyarakat dapat mengetahui cara  budidaya 

cacing yang lebih baik dengan  mudah, biaya tidak tinggi, dan mempunyai 

prospek usaha yang cerah. 

3. Bagi lingkungan : untuk mengurangi jumlah limbah, menyuburkan tanah dan 

ramah terhadap lingkungan 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian Potensi ampas tahu untuk meningkatkan 

produktivitas cacing  Lumbricus rubellus adalah sebagai berikut : 

a. Perlakuan yang menggunakan pakan ampas tahu mampu meningkatkan 

produktivitas cacing. 

b. Proses produktivitas pada perlakuan yang menggunakan ampas tahu  lebih baik 

dan cepat dibanding proses produktivitas yang tidak menggunakan ampas tahu 

(kotoran sapi dan sampah organik). 

c. Produktivitas cacing paling tinggi terdapat pada perlakuan IV. 

d. Pada penelitian  ini semakin tinggi penggunaan ampas tahu maka, jumlah cacing, berat 

cacing dan jumlah kokon meningkat 

 

© U
KDW



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anonim1.,2009. Budidaya Cacing Tanah. Diunduh 30 Januari 2010. http://www. 
facebook.com/topic.php?uid=79199013970&topic=10569. 

Anonim2.,2009. Cacing Tanah. Diunduh 30 Januari 2010. 
http://ayobertani.wordpress. com/2009/04/18/ budidaya-cacing-tanah/ 

 
Anonim3.,2009. Ampas Tahu. Diunduh 30 Januari 2010.   

http://cisaruafarm.com/bahan-baku-pakan/ampas-tahu/ 
 
Anonim4.,2009. Ampas Tahu Tingkatkan Produksi Boiler. Diunduh 30 Januari 2010. 

http://www. poultryindonesia. com/modules.php? name= 
News&file=article&sid=1028. 

 
Anonim5.,2009. Dibiakkan Melalui Limbah Tahu. Diunduh 30 Januari 2010. 

http://www.gizi.net/cgi-bin/ berita/fullnews.cgi? newsid1190006685,17602, 
 
Budiarti.A.,1992,Cacing Tanah Aneka Cara Budidaya, Penanganan Lepas Panen, 

Peluang Campuran Ramsum Ternak dan Ikan, Penebar Swadaya, Cetakan ke- 
1, Jakarta. 

 
Barret.T.J.,1959, Harnessing The Earthworms, Wegwood Press, California. 

Catalan. G.I., 1981, Earthworm : A New Source of Proteins, Philipina Earthworm 
Centre, Luzon. 

Edward. C.A and Lofty., 1977, Biologi of Earthworm, Chapman and Hall London, 
London. 

Lee. K.E., 1985, Earthworm Their Ecology and Relationship With Soils and Land 
Use, Academic Press London, New York. 

Minnich. J., 1977, The Earthworm Book, Rodale Press, Emauns, Pensylvania 

Marshall, A.J. and Williams, W.D., 1972, Textbook of Zoology Intervebrate, 7th 
edition, Mac Milan. 

Palungkun. R.,1999, Sukses Berternak Cacing Tanah Lumbricus rubellus, Penebar 
Swadaya, Cetakan ke-2, Jakarta. 

Rukmana. R.H., 1999, Budidaya Cacing Tanah, Kanisius, Cetakan ke-1, Yogyakarta. 

Sudradjat, 1999, Materi Pelatihan Teknologi VAP. BL, Bandung. 

Simanjuntak, A.K. dan Djoko Waluyo., 1982, Cacing Tanah Budidaya dan 
Pemanfaatannya, Penebar Swadaya, Jakarta. 

© U
KDW


	sampul.pdf (p.1-14)
	cover
	daftar-abstrak

	bab 1.pdf (p.15-17)
	bab 5.pdf (p.18)
	pustaka.pdf (p.19)

